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1.1 Latar Belakang

Dalam konteks peningkatan kualitas pendidikan, terdapat tiga isu yang
menjadi perhatian, yaitu kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan
efektifitas metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai
dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran di kelas. Hal inipun berlaku dalam
pembelajaran sejarah.

Sebagian besar kalangan berpendapat bahwa pembelajaran sejarah dengan
materi dan fakta yang disampaikan dengan cara yang monoton menjadikan faktor
utama munculnya pandangan pembelajaran sejarah yang membosankan. Idealnya,
penyampaian materi disampaikan dengan cara yang menarik dan mengharuskan
siswa aktif dengan menerapkan metode pembejaran yang tepat, yaitu bagaimana
siswa merumuskan, menganalisis, mengolah, dan menyimpulkan materi yang
dipelajarinya.

Kenyataan di kelas, peneliti menemukan beberapa permasalahan siswa
dalam pembelajaran sejarah. Hal ini sesuai dengan temuan peneliti dalam
observasi di kelas XI IS 4 SMA Kartika XIX-1 Bandung. Berdasarkan
pengamatan yang telah dilakukan, lebih jauh peneliti menjelaskan beberapa
permasalahan yang menjadi kekurangan siswa, yaitu sebagai berikut : Pertama,
Siswa kurang terampil memahami inti topik permasalahan. Pada saat observasi,
siswa terlihat kesulitan untuk memahami inti permasalahan yang diberikan oleh
guru. Pada saat guru meminta siswa untuk menjelaskan inti permasalahan yang
diberikan, seluruh siswa tidak memberikan tanggapan.

Kedua, siswa kesulitan memberikan jawaban alternatif untuk
permasalahan yang diberikan oleh guru. Pada saat guru meminta siswa untuk
memberikan beragam jawaban dalam memecahkan permasalahan, sebagian siswa

hanya diam dan sebagian lainnya hanya membuka buku tanpa adanya inisiatif
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untuk memberikan jawaban yang diminta. Hanya satu orang yang memberikan

jawaban, namun siswa lainnya tidak memberikan tanggapan.
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Ketiga, siswa kurang terampil dalam menggunakan berbagai sudut
pandang serta sumber informasi dalam menjawab permasalahan yang diberikan
oleh guru. Padahal siswa telah memiliki buku sumber yaitu buku paket yang
dipinjam dari perpustakaan dan buku pegangan siswa serta sumber internet yang
dipersilahkan oleh guru, namun dengan banyaknya sumber bacaan tersebut tidak
dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa. Padahal dengan memanfaatkan sumber
bacaan dengan baik, siswa akan dapat memberikan jawaban yang lebih beragam
untuk menjawab permasalah yang diberikan oleh guru.

Keempat, siswa kurang terampil menentukan jawaban paling tepat untuk
memecahakan permasalahan yang diberikan oleh guru. Setelah berakhirnya proses
diskusi, terdapat beberapa alternatif jawaban yang dapat dipilih siswa untuk
memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Pada saat guru meminta
siswa untuk memilih jawaban paling tepat, sebagain besar siswa tidak
memberikan jawaban. Dua siswa memberikan jawaban, namun keduanya tidak
dapat menjelaskan alasan mengapa dipilihnya jawaban tersebut sebagai jawaban
paling tepat. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melihat bahwa siswa di
kelas XI 11S 4 kurang memiliki keterampilan pemecahan masalah.

Keterampilan pemecahan masalah ini sangatlah bermanfaat untuk
membuat diri siswa lebih aktif dan kreatif dalam berpikir. Sebagaimana yang yang
dikemukakan oleh Hasan (2003, him. 5), mengenai tujuan pembelajaran sejarah
yaitu :

«“ Tujuan pendidikan sejarah di SMU hendaklah berkenaan dengan :
mengambangkan kemampuan berpikir sejarah, mengambangkan
kemampuan mengkaji sumber-sumber sejarah, mengembangkan
kemampuan menulis cerita sejarah, dan menerapkan cara berpikir sejarah
dalam menganalisis peristiwa di sekitarnya dengan mengambangkan
berpikir kritis dan analitis”

Merujuk pendapat tentang tujuan pembelajaran di atas, bahwa
keterampilan pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan yang harus
dimiliki oleh siswa, karena keterampilan ini menuntut siswa dalam berpikir kritis,
analitis, dan kreatif. Dalam keterampilan pemecahan masalah, siswa dituntut
untuk menggunakan pengetahuan, kemampuan dan pemahamannya untuk

menemukan solusi dari suatu masalah. Kasendra (2012, him. 63) mendefinisikan
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“pemecahan masalah sebagai proses kognitif tingkat tinggi yang memerlukan
modulasi dan kontrol lebih dari keterampilan-keterempilan lainnya”.

Dari permasalahan tersebut, harus dicari solusi agar siswa mampu untuk
memecahkan masalah dengan tepat, baik melalui pemilihan media pembelajaran
ataupun pengembangan sebuah metode pembelajaran. Banyak metode
pembelajaran yang menjadikan sebuah permasalahan sebagai media bantu dalam
pembelajaran. Permasalahan tersebut dikembangkan oleh guru untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa, satu diantaranya adalah
metode brainstorming.

Metode brainstorming adalah metode mengajar yang diterapkan oleh guru
dengan cara melontarkan suatu permasalahan kepada siswa, kemudian dilanjutkan
dengan siswa menjawab permasalahan tersebut secara bergiliran. Kata kunci
dalam metode brainstorming adalah adanya permasalahan yang harus dipecahkan
oleh siswa. Penggunaaan metode brainstorming dalam pembelajaran sejarah ini
lebih diarahkan untuk mengajarkan daya Kkritis siswa dalam menghadapi
permasalahan dan mengembangkan pengetahuan serta wawasan. Sehingga peniliti
menemukan adanya keterhubungan antara metode brainstorming dengan
permasalahan siswa di kelas XI IS 4, yaitu keterampilan pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas dan hasil observasi yang peneliti telah lakukan,
peneliti tertarik untuk mengambil penelitian tentang “Upaya Meningkatkan
Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa dalam Pembelajaran Sejarah melalui
Metode Brainstorming (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas X1 11S 4SMA Kartika
XIX - 1)

1.2 Rumusan Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan utama adalah mengenai
“Bagaimana upaya meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa mela lui
metode brainstorming dalam pembelajaran sejarah di SMA KartikaXIX-1 Kelas
X1 11S 4?”. Berdasarkan permasalahan utama tersebut, peneliti membatasi
permasalahan menjadi beberapa pertanyaan penelitian. Adapun pertanyaan

penelitian yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut :
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1.

1.3

Bagaimana guru merencanakan metode brainstorming dalam pembelajaran
sejarah untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa di
SMA Kartika XIX - 1 kelas XI IS 4 ?

Bagaimana guru melaksanakan metode brainstorming dalam pembelajaran
sejarah untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa di
SMA Kartika XIX - 1 kelas XI 1IS 4 ?

Bagaimana guru merefleksikan pembelajaran sejarah dengan metode
brainstorming dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
siswa di SMA Kartika XIX - 1 kelas XI 1S 4 ?

Tujuan Penilitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini secara umum

adalah untuk menjawab permasalahan penelitian yang berkaitan dengan

penerapan metode brainstorming dalam meningkatkan keterampilan pemecahan

masalah siswa di SMA Kartika XIX — 1 kelas XI IIS 4. Tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk :

1.

14

Memperoleh gambaran mengenai perencanaan dalam penerapan metode
brainstorming untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
siswa dalam pembelajaran sejarah di SMA Kartika XIX — 1 kelas XI 1S 4;
Mengkaji pelaksanaan metode brainstorming untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran sejarah di
SMA Kartika XIX — 1 kelas XI 1IS 4;

Merefleksi penerapan metode brainstorming untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran sejarah di
SMA Kartika XIX — 1 kelas XI IIS 4;

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk bahan

kajian penelitian sejenis, sehingga dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang

membutuhkan. Namun secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat

bagi guru, siswa, peneliti, maupun sekolah, yaitu :
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1.5

Bagi Guru
Memberikan gambaran mengenai metode pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa, khususnya keterampilan
pemecahan masalah;
Bagi Siswa
a. Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa melalui
metode brainstorming;
b. Membiasakan siswa untuk mengolah terlebih dahulu informasi yang
didapatkan sebelum menyajikan sebuah jawaban atas permasalahan;
c. Melatih siswa mengembang beberapa jawaban alternatif untuk
mengadapi suatu permasalahan;
d. Melatih siswa untuk menyimpulkan jawaban terbaik atas
permasalahan yang dihadapinya;
Bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan dasar sebagai pembelajaran untuk
mampu mengembangkan keterampilan siswa melalui metode yang tepat
dalam pembelajaran sejarah;
Bagi Sekolah
Memberikan referensi dan gambaran dalam mengembangkan
pembelajaran yang dapat mengingkatkan keterampilan yang dimiliki

peserta siswa sebagai potensi individu.

Struktur Organisasi

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini, adalah

sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana latar belakang yang diungkapkan

peneliti tentang permasalahan yang akan diteliti. Bab ini juga terdiri dari tujuan

penelitian, manfaat penelitian yang digunakan, serta struktur organisasi penelitian

yang digunakan peneliti sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah.
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BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini dijelaskan kajian pustaka yang berkaitan dengan
permasalahan yang diungkapkan oleh peneliti secara umum dari berbagai literatur
yang didapatkan oleh peneliti. Selain itu, bab ini berisikan literatur maupun teori
yang akan digunakan peneliti dalam menjawab permasalahan penelitian, yaitu;
Pertama, tinjauan mengenai pembelajaran aktif dalam mata pelajaran sejarah;
Kedua, tinjauan mengenai keterampilan pemecahan masalah; Ketiga, tinjauan
mengenai metode brainstorming;

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan
peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
dengan desain penelitian model Kemmis dan Taggart. Tidak hanya itu, dalam bab
ini peneliti menjelaskan mengenai lokasi dan subjek penelitian, fokus penelitian,
teknik dan instrumen penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini, peneliti menguraikan pembahasan hasil penelitian sebagai
jawaban atas rumusan permasalahan dan pertanyaan penelitian. Dimulai dari
komponen perencanaan yang dilakukan peneliti, deskripsi hasil penelitian tentang
penerapan motode brainstoming untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah siswa di kelas XI 11S 4 SMA Kartika XIX-1 Bandung, serta dipaparkan
hasil refleksi, berupa kendala-kendala yang dihadapi dan upaya peneliti
mengatasinya.

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab ini, peneliti mengemukakan bagaimana kesimpulan atas
permasalahan yang diungkap dalam penelitian. Bab ini juga memuat mengenai

saran dan rekomendasi dari peneliti.
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